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ABSTRAK
Pemberian makanan tambahan bagi bayi pada I tahun pertama usianya mendasari pertumbuhan dan
perkembangan bayi pada waktu-waktu selanjutrya. Pemberian makanan ini menjadi penting untuk
diperhatikan oleh orang tua terutama ibu agar tercapai pertumbuhan dan perkembangan bayi yang
optimal. Perilaku pemberian makanan tambahan bagi bayi dilatarbelakangi oleh banyak fakto,r
diantaranya pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, keadaan sosial ekonomi dan keadaan geografi.
Penelitian ini bertu.luan untuk mengeksplorasi porgalaman keluarga dalam pemberian nutisi bagi bay
pada tahun pertama di daerah pedesaan. Desain yang digunakan dalam porelitian ini adalah mertrpakan
penelitian kualitatif. Data kualitatif didapatkan dengan menggunakan pardekatan fenome'nologis yang
menekankan pada interpretatif secara individu, ditunjukkan dalam perilaku tertentu di masyarakat'
Penelitian ini menghasilkan 5 terna antara lain faktor-faktor pendorong keluarga dalam pemberian ASI
bagi bayi pada umur 6 bulan pertama, faktor-faktor penghambat keluarga dalam pemberian ASI bagi bayi
sampai umur 6 bulan perta4a, faktor pendorong pemberian makanan tambahan pordamping ASI sebelum
anak morcapai usia 6 bulan, faktor pufdukung keluarga memilih jenis makanan pertama bagi bayi, serta
tingkat pertumbuhan anak pada tahun pertama di daerah pedesaan.
Kata lrunci: pengalama4 nutrisi bayi, pedesaan
Pengalaman'Keluarga dalam Pemberian Nutrisi Bagi Bayipada Thhun Peftama
di Daerah Pedesaan
Meira Erawatin Elsa Naviati
PENDAIIULUAN
Nutrisi adalah zat penyu5un makanan yang
diperlukan oleh tubuh untuk metaUoiism,
yaitu air, protein, lemak, karbohidrat,
vitamin dan mineral (Staf pengajar Ilmu
Kesehatan Anak FK III, fqgi). Nutrisi
terkandung p.rda asupan makanan yang
dikonsunisi sc^^ari-hari. Kebutuhan nutriri
berbeda-beCa C",ri berbagai tingkat usia.
Ha.l 
. ini menyesuaikan 
-dengan- 
kondisi
fisiologis dari setiap usia tersebut. Nuhisi
bayi tentu saja berbeda dengan nutrisi yang
dibutuhkan oleh orang dewasa, dan
denr ikian juga sebaliknya.
Pemberian Makanan plndamping Air Susu
Ibu (MPASI) pada bayi 
- 
di- kalansan
masyarakat sangat bervariasi. Hal ini dfrat
disebabkan oleh karena faktor pengetahuan
orang tua, khususnya pengetahuan ibu,
tingkat sosial ekonr,,r, i, budaya serta
kepercayaan masyarakat tersetut. Di
samping itu faktor geogr.afi juga dapat
mempengaruhi perilaku pemberian
makanan tambahan bagi bayi. Hal ini
berkaitan dengan ketersediaan bahan
makanan bagi bayi yang terdapat di daerah
tersebut. pemberian MPASf di daerah
pedesaan_ yang kaya akan bahan pangan
menyebabkan ibu cenderung ,.rnbirut
makanan sendiri bagi bayinya sedangkan di
oaeran perkotaan yang semua dapat didapat
secara cepat akan cenderung membuat ibu
memilih MPASI instan untuk bavinva.
Secara geografi s Desa Ngaiaran-merupakan
:rlah satu desa di wilayah kecamatan'l urrtang Kabupaten Semarang yang
wilayah seluruhnya merupakari daerah
pedesaan. Jumlah bayi dan balita di desa
Ngajaran mencapai jumlah 104 anak yang
tersebar di 6 dusun antara lain Dusun
Ngajaran, Nalirojo, petet, Kerep, Sututun
dan. Gentungan. Sebagian warga ;;."
Ngajaran bekerja sebagai petami] nu*un
sebagian yang lain khususnya *u.gu
dewasa muda banyak bekerja 
"ai 
pJrit
yang letaknya dekat dengan desa Nga.jaran.
Ibu-ibu muda yang bekerja Uiuruniu"u[un
menyerahkan pengasuhan bayinya kepada
nenek si bayi atau saudara yln_n iia"*
bekerja. Melihat waktu kerja- ibi rrnn
sangat.panjang yairu dimulai  dar i_iam i i -  , - , I
. tu:rpl i  dengan jam 17.00. dan l ik.  _. .r ,
bekerja Iembur )'ang biasanr-a ..t. f,. ':-
lekerja dapat memanjang sampai den_eanjam 21.00. menyebabkan ibu berfi]kir
praktis untuk bayinya termasuk dalanr
urusan penyediaan nutrisi. Teknologi
informasi dan transportasi ikut sena
mengubah perilaku pemberian makanan
bagi anak-anak di Desa Ngajaran.
Kemudahan menjangkau wila1,ah, Jni '1"rnoengan, transportasi ).ang tersedia.
memudahkan ibu untuk ,.ngik., barans_
barang kebutuhan nutrisi inian bagi bay:i.
Maraknya handphone dan media 
-televisi
dimana dengan kedua teknologi tersebut
orang mudah mendapatkan informasi
komersial produk-pro,Cuk instan makanan
bayr, meningkatkan ketertarikan dan
merubah cara pandang ibu dalam
memberikan makanan bagibayinya. Faktor
mudah dan prakis menjadi pertimbangan
ibu untuk memberikan nutrisi bagi bayin!a.
Tujuan penelirian ini adai"atr 
'uniut
ntengeksplorasi pengalaman keluarsa
dalam pemberian nutrisi bagi ba1.i pala
tahun pertama di daerah pedesaan.
ME TODOLOGI PENELITI,{\
Fokus penelitian
Pengalaman keluarga dalam pe::-.': :rian
nutrisi bayi pada rahun Fs-_::: :.
daerah ped*a::.
Jenis dan desain penelih.r
Desain yang digunak^a: ;e;- :s-:. :.an ini
adalah penelitian i:::. -;:._- -,s:.i .:-a,ltatif
didapatkan :3-;i-- -ert;_nakan
pendekatan :  j - : , - ,s- , :  , : , i *  \ans
menekankan :::; .**-lr,: ,;;;;
individu. :.:--, - i-r-L- 3L.L: :eri laku
tertenru di :-;r-.L*LnJ-_ , :t_.1_- :trelit ian
ini pene. : -:- 4.::r,j: rrraj,i :,=-.ealaman
keluarE: : *r8 \. gr.lr:-r dalam
pemb*::- -,:-s :u'. la,,f,r. tl,-l-: :ertama
dr Car:- : f : f r t . "L l I
Popuhsr Clr urmw
Poputrr*u
i :r - r:, :L",! :. Ttrrc lfniul rj:n




-un.dr lrxC mr "4lqn le :_ diwakili
a'* i:ni uitldr- T/dlrsequr! lmre anak di
lf lcrfiu ;rm{ :r:,,:niiSili di
iurnal Keperawa@ h J8.rq - {
wilayah Desa Ngajaran Kecamatan Tuntang
Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Besar
populasi dalam penelitian ini berjumlah 250
keluarga.
Sampel:
Teknik penentuan sampel untuk data
kualitatif dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling dengan jumlah
partisipan sebanyak 17 orang, yang terdiri
dari 10 orang ibu yang mempunyai Balita,
5 orang kader kesehatan dan 1 orang bidan
desa.
Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun
waktu 2 bulan, dimulai pada bulan
November sampai dengan bulan Desember
2012. Tempat penelitian adalah di
Posyandu Desa Ngajaran, Kecamatan
Tuntang, Kabupaten Semarang, Provinsi
Jawa Tengah.
Metode dan Alat Pengurnpulan Data
Peneliti mengumpulkan data kualitatif
dengan menggunakan teknik wawancara.
Wawancara dilakukan menggunakan
metode in-depth interview. Jenis
wawancara yang digunakan adalah
wawancara semiterstruktur, wawancara
langsung dan menggunakan jenis
pertanyaan terbuka. Wawancara dengan
responden ibu atau pengasuh utalna anak
dilakukan di Posyandu saat krinjungan
rutin, sedangkan wawancara kader
k',:?hatan balita sebagai responden
dilaKul<an bersatnaan saat pertemuan rutin
bulanan desa di Balai Desa Ngajaran pada
tanggal l2 Desember 2012. Wawancara
dengan bidan desa dilakukan di ruang kerja
bidan Fuskesmas pembantu Desa Nga.jaran.
Proses pengumpulan data dilaksanakan
melalui tahapan sebagai berikut:
Tahap Orientasi
Peneliti memperkenalkan diri kemudian
pendekatan kepada partisipan dan
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian,
kerahasiaan data yang diberikan dan
menjelaskan hak sebagai partisipan serta
manfaat dari penelitian. Apabila partisipan
bersedia maka dilanjutkan dengan
wawancara dan bila partisipan tidak
menyetujui dengan alasan tertentu selama




dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan
paftisipan dan peneliti. Sebelum wawancara
dilaksanakan, peneliti menjelaskan kembali
tujuan dari penelitian, waktu dan tempat
kontrak. Lama wawancara dilakukan 45-60
menit
,dnalisis Data
Analisis data kualitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah content
analysis. Dalam proses analisa data
dikerjakan dengan menggunakan model
analisa data menurut Colaizv.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil wawancara mendalam dengan
partisipan ditulis selengkap-lengkapnya dan
dikelornpokkan beradasarkan kata kunci.
Kata kunci-kata kunci yang semakna
dikelompokkan untuk membentuk kategori.
Dari kategori maka disusunlah tema-tema
yang menggambarkan tema dari hasil data
yang diperoleh.
Hasil wawancara mendalam yang telah
dilakukan ditampilkan dalam tabel berikut
ini :
Tabel 1. Proses reduksi data dari kata kunci menjadi tema
1 Faktor-faktor pendorong
keluarga dalam pelnberian





Ibu rumah tangga dapat
selalu memberi ASI basi
bayi
Ibu petani dapat memberi
ASI sambil bekeria
Kondisi bu ASI cukup banyak
ASI lancar
Pengalaman Ke!uarga dalam pemberian NutirE
di Daerah Pedesaan








Bisa cepat dibeikan pada
anak
Ekonomis Tidak perlu membeli
Tidak kehnr uang
2. Faktor-faktor penghambat Faklor ibu Pengetahuan Tidak tahu cara
keluarga dalam pemberian
ASI bagi bayi sampai
umur 6 bulan pertama
ibu tentang menyimpon ASI
ASI
Susu fannh mt b{yi
sarna dcomrlSl
Pekerjaan ibu Ibu betcrjr di fffi




















































Macam rasa Bubur ihstan pilihan
rasanya banyak






Higienis Lebih bersih dan sehat
Tanpa bahan tambahan
Ketersediaan Ibu kan dirurnah iadi
waktu ibu membuat sendiri
Membuatnya juga tidak
lama
Modifikasi Bisa ditambahkan hati
bila diinginkan
Kalau mau bisa ditambah
Tingkat pertumbuhan
anak pada tahun pertama
di daerah pedesaan
Sehat Bayi tidak ada yang
mengalami gangguan
_ . - 
perkembangan
Sakit Dalam satu wilayah desa
ada dua anak yang status







sekali dari ibunya mudah
sakit
Anak yang tidak minum
ASI bila diare menjadi
para'hsehingga harus
_ _. _ _ . - diru_iuk e rumah sakit.raslutas Nutrisi Dua anak yang berada di
bagi anak garis'kuqing riend4pat
bantuan susu dan bubur
Pembahasan ini akan mengupas tentang
data yang berhasil dikumpulkan dengan
berbagai teori dan analisis dari berbaeai
aspek yang relevan. Dari data kualita'tif
yang berhasil dikumpulkan, maka
didapatkan 5 tema yang akan dibahas dalam
sub bab pembahasan ini. pembahasan
tersebut adalah sebagai berikut:
Bayipada Tah,un piei
diDaerah
Penga|aman Kefuarga da,tam FdEEeffi
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Faktor-faktor yang mendukung keluarga
dalam pemberian ASI bagi bayi  sampai
dengan usia 6 bulan pertama.
Hasil pengumpulan data dari responden atau
informan di dalam penelitian ini
menunjukl<an bahwa faktor peftama yang
nrendukung keluarga dahn pernberian ASI
bagi bayi sarnpai dengan usia 6 butan
pertama adalah fal<tor ibu. Ibu yarrg nrenriliki
peran sebagai bu rurnah tangga dapat selalu
nremberil<an ASI bagi bayinya pada 6 bulan
pefiama usia bayi, Ibu yang berperan sebagai
ibu mmah tangga memiliki banyal< waktu di
rumah 
_untuk nrengasuh anak dengan segala
kebutuhannya. Walaupnn denrik ian ibu juga
harus nrenyelesaikan pekerjaan ruurah yang
lairr ,  namun hal in i  t idalc menjadi hambatan
bagi ibLr untul< memberikan ASI kepada
bayinya karena ibu dapat nrenge{al<an
peke{aan runrah sambi l  mengasulr  
-bayi .
Seorang ibu mampu rnelal<ul<arr beberaoa
pekerjaan sekal igus. Bahl<an bagi ibu yang
bel<erja membantu pel<erjaan suarni  di  sawah
masih dapat nretrberikan ASI kepada
bayinya karena bayinya j iga ,  dibawa ke
sawah. I(etersediaarr waktu dan l<esenrpatan
bagi ibu untuk menrberi l<an ASI bagi bayirrya
menjadi fal<tor penting pelal<sanaan
perrber ian ASI eksklusi f  tanpa nrel ihat jenrs
peker"jaan mallpLlt tirrgl<at pengetahuai ibu
(Firrnansyah, 201 l ) ,
Faktor.pendulcung kedua pada keluarga yang
berasal dari ibu dalam penrberian eSt'Uagi
bayi sampai dengan i"rsia 6 bulan adalah
prodLrl<si ASI ibur yang cukup banyal<
sehingga dapat rnencukupi lcebutuan
bayinya. Selain produl<si yang banyal<,
kelancaran pengeluaran ASI juga rneriadi
faktor pendukung pemberian ASi Uagi Uayi.
Fal<tor yang mempengaruhi pemberian ASI
el<slusif ibLr ppda bayi antara lain adalah
dukungan keluarga, faktor peran suami dan
faktor pelcerjaan (Mubin, 200g),
Fahtor diatas relevan dengan data jLrrnlah
pelcerjaan ibLr yang didapat secara l<urantitatjf.
Di l ihat  dar i  segi  junr lah,  c l i  Desa Nsaiaran
khususnya profesi terbanyak ibu adaLir iUu
runra.lr taugga, yaitu sebesar 4jo/0, sedangl<arr
profesi ibu terbesar berikLrtrrya aAltan
sebagai pegawai swasta, yai tu sebesar 43%.
Sisarrya sejunrlah l0% ibu bekerja sebagai
wiraswasta, petani 'dan pegawai negeri  s i-pi l
(PNS)
. Pertirnbangan efisiensi dan nilai ekonomis
dari ASI bagi bayi juga merupakan faktor
pendukung pemberian ASI bagi bayi,
disarnping faktor ibu, pernberian ASI
dikatakan efisien karena ASI langsung dapat
diberikan l<epada bayi kapanpun bayi
rnerghendakinya. ASI tidak perlu disiapkan
terlebih dahulu dan bayi tidak perlu
menunggu larna untuk mendapatkannya,
Nilai elconornis dari ASI dapat dilihat jelas' l<arena untul< mendapatkan ASJ l<eluarga
tidal< perlLr rnengeluarkan uang tambahan"
Secara alami ASI akan l<eluar dari payudara
ibu sesaat setelah melahirkan. piniberian
ASI ekslusif mempunyai pengaruh yang
signifikan pada pengeluaran rumah tangga di
pedesaan, terutama penghematanb-lanja
untuk pangan dn peralatan mal<an untuk bavi
(Suryatno, 2005).
Fakfor-faktor penghambat l<eluarga
clalam pemberian ASI bagi bayi  sampai
usia 6 bulan pertama
Ibu bekerja tidak dapat sefta mefta
mendampirrgi  bayinya selama 24 iarn sehari
untul< mengasuh dan merawatrrya. Fernberian
ASI l<epada bayi rnenjadj terharnbat olel i
karena keadaan ini .  Solusi  yang dipi l i l i
l<eluarga untul< menyelesaikan rnasalah ini
adalah deugan nremberikan sLrsu formula
kepada bayi sebagai pengganti ASI.
Sejurnlah 72o/o data yang dikumpulkan dari
responden sejurnlah 2U oraus
niernperlihatkan bahwa bayi sudaii
mendapatkan susu formula sebelum usianya
mencapai 6 bulan, Hal ini terjadi karena
keluarga khususnya ibu tidak mengetahui
cara menyirnpan ASI saat ibr,r tidak berada di
samping anak. Hal ini sesuai densan
penelitian Rahayu pada rahun 200g yang jiga
mendapatkan rendahnya pengetahuun 
- 
ibu
tentang cara penyimpanana ASI di daerah
Senrarang. Keh-rarga juga berpendapat bahwa
susu formula untuk bayi sama saja dengan
ASI" Nanrun derni l< ian pendidikan ibu t idak
berhLrbungarr dengan t ingkat prevalensi giz i
br"rrul< pada anal<, praktil< pemberian ASI clan
nral<anan pelengkap bayi nremuasl<an
wa.tal tpun. pengetahuan ibu tentang
i rn iJ(rol tLt tr ien, mal<anan anal< selatna saki t
dan manajenren diare terntasul< bLrrLr l< (peir is,
2010).  Pel<erjaan ibLr juga rnenjadi salah satu
fal<tor yang rnenjadi pengitarnbat pemberian
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ASI bagi bayi sampai usia 6 bulan.
Lamanya wakhr bekerja ibu yang dimulai
dari pukul 07"00 sampai dengan 19.00
setiap harinya, semakin memperbesar j ak
pertemuan ibu dengan bayi. Secara umum
ibu akan memberikan susu formula kepada
bayinya segera setelah masa cutinya habis,
Dengan bekerja kembali setelah masa cuti,
maka ibu mempunyai penghasilan yang
cukup untuk membelikan susu formula bagi
bayinya.
Kondisi ibu juga menjadi faktor
penghambat keluarga dalam pemberian ASI
bagi bayi sampai umur 6 bulan. Falctor
produksi ASI yang hanya sedikit
mendorong keluarga untuk memberikan
susu formula kepada bayinya. Informan
menyatakan bahwa saat melahiikan ASI
belum keluar. ASI baru keluar setelah anak
berusia 2 sampai 3 hari. Karena kondisi
inilah maka pada hari pertama kelahirannya
.bayi sudah mendapatkan sus formula.
Kondisi lain yang tergali dari informan
adalah ASI hanya keluar beberapa bulan
setelah anak lahir dan berhenti sebelum usia
anak mencapai 6 bulan. Hal ini juga
menyebabkan keluarga memberikan su-su
formula kepada anak sebelurn waktunya.
Faktor pendorong pemberian makanan
tambahan pendamping ASI sebelum
anak mencapai usia 6 bulan
Pengalaman pengasuh memegang peranan
penting bagi bayi untuk mendapatkan
nltrisi. Ibu yang telah memiliki anak
sebelumnya kan menerapkan pemberian
nutrisi yang sama bagi bayinya yang
sekarang, Ibu yang memberikan makanan
tambahan sebelum anaknya mencapai usia
6 bulan pada anak sebelumnya, akan
memberikan makanan tambahan juga pada
bayinya yang sekarang sebelum usianya
mencapai 5 bulan" Berdasarkan pengalaman
juga bahwa setelah bayi disusui oleh ibunya
dan bayi masih rnenangis, maka anggapan
pengasuh adalah bahwa bayi tidak ke4yang
bila hanya minum susu saja. Setelah diberi
i:rakan anak diam dan tidak menangis lagi.
Karena anggapan inilah maka pengasuh
:remberikan makanan pendamping ASI
sebelum anak mencapai usia 6 bulan.
Faktor pendukung keluarga memilih jenis
::akanan pertama bagi bayi.
Keluarga memilih makanan tambahan yang
pertama kali diberikan kepada bayi dengan
berbagai pertimbangan" Ada sebagian
keluarga yang memilih makanan isntan
untuk bayinya, dan sebagian keluarga yang
lain memilih membuat makanan sendiri
bagi bayinya. Keluarga yang memilih
memberikan makanan bayinya dengan
produk instan mendapatkan informasi
produk dari media komunikasi utamanya
televisi. Ditampilkannya bintang-bintang
iklan produk bayi yang menampilkan bayi-
bayi yang tampak gemuk, sehat dan pintar
mendorong keluarga untuk memberikan
produk bubur instan seperti yang terlihat
pada tayangan iklan tersebut. Hal ini
dilakukan keluarga dengan harapan bahwa
anaknya kelak juga akan tumbuh seperti
anak yang terlihat di televise tersebut.
Pertimbangan lain keluarga memilih
makanan instan bagi bayinya adalah
pertimbangan ef,lsiensi waktu. Bubur instan
dapat disajikan lebih cepat bila
dibandingkan dengan mernbuat bubur
sendiri" Bubur instan juga lebih mudah
dibuat. Bubur instan sudah dapat
dihidangkan cukup dengan menambahkan
susu hangat atau air hangat saja" Selain itu
biasanya bubur instan dikemas dengan
ukuran sekali konsusmsi yang sudah
disesuaikan dengan kapasitas bayi untuk
sekali makan.
Faktor pendukung lain pemberian bubur
instan bagi bayi adalah maraknya fasilitas
public yang menjual makanan instan bagi
bayi. Banyaknya warung kelontong yang
tersebar di seluruh dusun memudahkan
konsumen untuk mendapatkan bubur instan
ini. Di sarnping itu ibu yang bekerja di luar
desa banyak melewatifasilitas toko ataupun
mini market yang sudah bias dipastikan
bahwa toko atau minimarket ersebut pasti
menyediakan bubur bayi instan dengan
berbagai merek" Ibu sebagai konsumen
tinggal memilih salah satu rnerek vans
menurut ibu paling sesuai untuk unuknyul
Perbedaan merek bubur bavi instan
memberikan gambaran perbedaan komp isisi
yang berbeda sehingga pemberian bubur
susu instan dari berbagai merek pada bayi
juga memberikan hasil pertambahan berat
badan yang berbeda secara signifikan
(Anggraini, 2007)
Fengalaman Keluarga dalarn Pemibdian Nutrisi Bagi Aayi peA;Efrn
diDaerah
LJMeira Erawati,  Elsa Naviati
Variasi rasa yang ditawarl<an produsen
bubur bayi instarr menjadi salah satu
pertimbangan ibu untuk mernilih bubur
instan sebagai makanan tarnbahan bagi
bayinya. Dengan berbagai varian rasa maka
ibu bisa rrengganti-ganti rasa br"rbur yang
diberil<an l<epada bayinya, dengan alasan
agar bayi tidak bosan dan mengenal
berbagai lracm rasa,
Menrbuat nral<anan sendir.i bagi bayi
r lenjadi  p i l ihan sebagiar i  la in dar i  ibu
selainr mal<anan iustan, Pef i i rnbangan lebih
higienis l<arena disiapkan sendir i  oleh ibu
merupalcan pertiurbangan penting seorang
ibLr rnerrr i l ih drenrbuat i rakanan tanrbahan
serrdir i  untul< bayirrya. Ibu tnerasa dalam
nrenyiapkau makanan bagi bayi  lnerasa
rnantap l<arena dia sendir i  yang menjaga
l<ebers i l ian aIat-aIat r lakau dau bahan-bahan
rnai<arran yang al<an d iber i l<an lcepada
bayinya, Selain i tu ibu meraa yal<in bahwa
mal<alrau bayinya pasti sehat l<arena tidal<
ditanrbahkan bahan-bahan tanrbahan yang
mungkin berbahaya bagi bayi  karena dia
sendir i  yang lrel ly iapakan malcanan bagi
bayinya. 
"l(etersediaan waktu bagi iQu mendorong ibr.r
untul< nrenyiapakarr segala sesuaatu bagi
bayinya sendir i .  lbu juga l lerasa bahwa
rnenyiapl ian rnal<anan sendir i  bagi bayi
sebenarrrya t idal< menrakan waktu yang
lama. Ibur j  Lrga berpendapat bahawa ibu
dapat nrenarnbahl<an berbagai zat yang
dibLrtLrhl<an untul< pertunrbuhau dan
perl<ernbangalt anal< Misalnya
nrenambahl<arr hat i  atau sayuran yarrg bai l<
Lrntul< bayi .
Mernberikan ralcanan tarnbahau pada bayi
rrerrang t idal< senrudah yang dibayangl<an.
Terl<adang beberapa rnasalah kesehatan
rnunc,rrl l<arena efel< bahan mal<anan yang
diberikan. Masalal i  yang dialarni  bayi  yang
rlLr lai  diber ikan nrakanan pendampirrg ASI
yaitu senrbel i t  ataLr susah buang air  besar.
I la l  in i  sesuai dengan penel i t iarr  pardosi
tahLrn 201 0 yang nrenyatal<an bahwa setelah
penrberiau rnalcarran tarnbahau pada bayi,
ser ing ter jadi  susah buang air  besar.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesinrpulan
Hasi l  penel i t ian" in i  nrenglrasi lkan 5 tema
yang te{abar sebagai ber i l<ut:
l. Faktor-faktor pendorong keluarga
dalarn pemberian ASI bagi bayi
pada usia 6 bulan perrama.
2. Faktor-faktor penehambat keluarga
dalam pembei'ia: .{SI bagi bayi
sampai usia 6 : . .a: .  :ertama
3. Faktor pe:.r  -- : : : . :  pemberian
makanan ta:. : :  'a: .  :endamping
ASI sebelur- ' .  : . - , .  : . : :capai usia 6
.  bu lan.
4.  Faktor : : - :  - " . - : :  keluarga
merni l i l :  - : -  ;  
- : . . : - . : :  peftalna
bagi  bar:
5,  Tingkat : : :  -  -  :  -  - : :  : :ak pada
tal f  un c: : r - .  :  : : ;* : :  :edeSaan,
Saran
Fal<tor utanta )  n-;  - :  
*  : :  -  : : : - : . :  seluarga
dalanr peni t : : : -  -  - ' -  :  r . ;  :ar i  pada
tal tun pene:: . :  : j - :  t . . . - -  . : - .  Per lu
pendidikan r3j : - t ' : -  t : l  : - :e: .ean bayi
agar dapa: - .-  :  :  - -  '  . ;  . ; . : i :u dan
kegiatan : .- . - : . : :  "  -- . -  ;  : : ' . .  dapat
terpenUlf  i  . : : t : . :  -  : - :  ! : : .afusnya
walat tpun i : -  :=. : -  -  -  - , ' - - - .1 ' : . ,
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